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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil keputusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini huruf Arab dan transliterasi dengan huruf lain.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D Da د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ˋ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ̍ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 𝑎 = آ   a =آ

i = ِايَ ا = ai ِاْي = 𝑖 

u = ُاوَ ا = ua ُاْو = ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atun jamilah مراة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 ditulis fatimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabban𝑎 ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis al-jal𝑎l  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah 

tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan 

dengan apostrof /  ̍/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرت

 ditulis syai’un  شيء
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MOTTO 

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin penghancur badai, 

maka tak pantas aku tumbang hanya karena mulut seseorang” 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang 

senantiasa berusaha” 

(B.J Habibie) 

 

“Allah Tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al Baqarah 286) 
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ABSTRAK 

Retna Susila, 2025. Implementasi Metode Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX 

di SMPN 1 Pecalungan Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam, 

Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran yang efektif menuntut pendekatan yang mampu mengakomodasi 

keberagaman karakteristik peserta didik. Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks 

Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan menyesuaikan 

pembelajaran dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran berdiferensiasi dalam menumbuhkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IX di SMPN 1 

Pecalungan Batang, serta mengidentifikasi kendala dan solusi dalam penerapannya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dimulai dari asesmen diagnostik yang dilakukan saat Masa Orientasi Siswa (MOS), meskipun 

penyusunan modul ajar belum sepenuhnya merepresentasikan prinsip diferensiasi secara 

tertulis. Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan variasi metode seperti tutor sebaya, tanya 

jawab, dan kerja kelompok, serta memberikan bentuk penugasan yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Kendala utama yang dihadapi guru meliputi keterbatasan waktu, 

pemahaman yang belum mendalam terkait diferensiasi konten, proses, dan produk, serta 

keterbatasan sumber belajar. Solusi yang diterapkan antara lain pelatihan mandiri, kolaborasi 

dengan rekan sejawat, dan pemanfaatan strategi motivasional seperti pemberian reward. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui asesmen formatif dan sumatif, serta penilaian 

sikap dan keterampilan. Hasil penilaian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan 

respon positif, merasa lebih termotivasi, aktif, dan nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Pecalungan Batang.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

SMPN 1 Pecalungan adalah sebuah lembaga pendidikan menengah pertama 

yang berada di wilayah kecamatan Pecalungan kabupaten Batang, yang dikenal 

dengan dedikasinya terhadap pengembangan akademik dan karakter siswa. 

Dengan visi untuk menciptakan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, sekolah 

ini menawarkan berbagai program pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan. 

SMPN 1 Pecalungan berkomitmen untuk menyediakan lingkungan belajar yang 

inklusif, di mana setiap siswa dapat mengembangkan potensi diri mereka secara 

maksimal. Melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran berbasis 

proyek, sekolah ini berusaha membentuk siswa yang tidak hanya unggul dalam 

akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan kepemimpinan yang baik 

(Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak Riswanto,10 Desember 2024). 

Setiap siswa di SMPN 1 Pecalungan Batang mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda dan individu yang unik, oleh karena itu, ketika siswa bersekolah dan 

ditempatkan pada kelas yang sama, tidak dapat dipungkiri akan muncul 

karakteristik yang berbeda-beda pada diri siswa di SMPN 1 Pecalungan Batang, 

baik itu keberagaman minat, gaya belajar, latar belakang, maupun daya penerimaan 

siswa. Kesulitan yang dialami dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di 

SMPN 1 Pecalungan Batang salah satunya kurang konsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran serta menyepelekan pembelajaran di karenakan membosankan dan 

kurang bermakna kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam kelas dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga turunnya semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran



2 

 

 

 

 

Pendidikan agama Islam. (Hasil wawancara dengan Guru PAI Bapak Riswanto,10 

Desember 2024). 

Sebagai fasilitator pembelajaran, guru tidak bisa menghindari keberagaman 

siswa di kelas, terutama dalam menentukan strategi mana yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. Seiring berjalannya waktu, guru masa kini harus inovatif, 

kreatif dalam pemilihan dan pengembangan metode pengajaran. Tujuannya agar 

pendidikan yang diberikan efektif, memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dan 

memaksimalkan potensi belajar peserta didik. Keberhasilan belajar siswa dapat 

dilihat dari kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri sehingga hasil belajar 

yang telah selesai merupakan pengetahuannya sendiri yang dapat dibuktikan 

kebenarannya. Oleh karena itu, perlu digunakan pendekatan atau metode dalam 

pembelajaran yang meningkatkan rasa ingin tahu siswa. (Rosinta Sibuari, 2019) 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu strategi yang dapat digunakan 

guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran berdiferensiasi 

menekankan bahwa setiap individu peserta didik memiliki gaya belajar berbeda-

beda baik itu potensi minat dan bakat peserta didik. sehingga idel pembelajarannya 

dilakukan dengan berpusat pada peserta didik guru dalam pembelajaran 

berdiferensiasi hanyalah sebagai pemandu dan fasilitator pembelajaran yang 

berlangsung di kelas (Oktavia Nur Hasanah, 2024). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk pengujian pembelajaran 

berdiferensiasi salah satunya adalah penelitian yang diteliti oleh Lia Suryanto, 

dengan skripsi yang berjudul “Implementasi Kurikulum Berdiferensiasi Pada Mata 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas Akselerasi Di SMPN 5 

Yogyakarta”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Penerapan kurikulum 
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berdiferensiasi pada mata pelajaran kelas PAI akselerasi di SMPN 5 Yogyakarta 

berlangsung dalam 3 tahap, yaitu penyusunan kurikulum berdiferensiasi, 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdiferensiasi, dan proses 

pembelajaran PAI dengan menggunakan waktu modifikasi. pemisahan, perubahan 

materi atau isi pembelajaran, perubahan proses atau manajemen, perubahan produk 

dan perubahan lingkungan pembelajaran, termasuk sarana prasarana yang 

digunakan. Hasil implementasi kurikulum diferensiasi pembelajaran mata 

pelajaran kelas akselerasi PAI di SMPN 5 Yogyakarta, dilaksanakan “baik”, 

menunjukkan beberapa aspek yaitu SMPN 5 Yogyakarta sudah dibuat struktural. 

Perubahan kurikulum program akselerasi adalah 2 tahun yang terdiri dari 6 masa 

studi. para guru PAI program akselerasi telah melakukan perubahan dalam 

penyusunan kurikulum dan penyusunan RPP yang berbeda-beda, dan terdapat 

perubahan yang sangat terlihat dalam proses pembelajaran. Perubahan penggunaan 

waktu, materi, proses belajar mengajar, produk dan lingkungan pembelajaran pada 

program akselerasi bersifat khusus strukturnya dan berbeda dengan program 

reguler (Lia Suryanto, 2012) 

SMPN 01 Pecalungan adalah salah satu sekolahan yang sudah menerapkan 

metode pembelajaran berdiferensiasi dengan begitu guru perlu memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik dengan mempertimbangkan kesiapan belajar, 

minat, serta profil atau gaya belajar yang beragam. Kesiapan belajar mengacu pada 

kemampuan siswa untuk memperoleh materi baru yang belum diajarkan 

sebelumnya. Konsep ini sangat penting dalam pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Minat peserta didik adalah aktivitas yang mereka sukai dan nikmati, yang berfungsi 

sebagai motivator utama agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses 
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pembelajaran. Dengan memahami minat mereka, guru dapat lebih mudah 

menyusun bahan ajar yang sesuai dengan minat tersebut, sehingga mendorong 

semangat belajar siswa. Selain itu, profil belajar peserta didik berkaitan dengan 

gaya belajar yang mereka gunakan untuk memahami materi. Menurut Ningrat, 

gaya belajar merupakan cara dalam menyerap dan mengolah informasi, yang 

kemudian dijadikan acuan untuk bertindak dan berinteraksi dengan lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengatur materi pelajaran, 

aktivitas kelas, tugas, dan penilaian berdasarkan tingkat kesiapan, minat, dan gaya 

belajar masing-masing peserta didik. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik individu dari setiap siswa. 

Dalam penerapan kurikulum, langkah penting pertama yang dilakukan Guru 

PAI untuk sekolah adalah melakukan penyesuaian terhadap peraturan mengenai 

siswa berkecerdasan khusus dan berkarakter, dimana karena adanya 

kesalahpahaman, siswa berkecerdasan khusus diperlakukan kurang optimal dan 

tidak berkarakter. dan ketidaksesuaian antara kebutuhan yang diharapkan dengan 

kenyataan implementasi di kelas. Hal ini menyebabkan kepedulian dan pelayanan 

Guru pendidikan agama Islam terhadap pembelajaran di kelas akselerasi kurang 

optimal bahkan kurang bermanfaat dalam mengembangkan potensi siswa cerdas.  

Kemampuan dalam memecahkan masalah pada siswa SMPN 1 Pecalungan dan 

guru pendidikan agama Islam harus bisa dapat membedakan petunjuk belajar di 

kelas. Pada dasarnya setiap siswa mempunyai kemampuan, minat, latar belakang 

budaya dan gaya belajar yang berbeda-beda. Salah satu strategi pembelajaran yang 

digunakan Guru pendidikan agama Islam untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 
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SMPN 1 pecalungan yang beragam adalah pengajaran diferensiasi. Istilah lain 

untuk pengajaran yang differentiated adalah pengajaran differentiated instruction 

atau pengajaran differentiated teaching, yang diciptakan oleh Carol Ann 

Tomlinson. (Rosinta Siburian, 2019). 

Pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam di SMPN 

1 Pecalungan diantaranya adalah berdiferensiasi yaitu filosofi yang mendasari dan 

struktur atau kerangka organisasi yang menggambarkan pembelajaran yang 

dirancang untuk memberikan kesempatan terbaik bagi seluruh siswa. (Mumpuni 

Arti, Aini Mahabbati, Rendy Roos Handoyo, 2023). sehingga peneliti tertarik 

melaksanakan penelitian di SMPN 1 Pecalungan yang pada dasarnya sudah 

diterapkannya metode berdiferensiasi lalu tinggal memfokuskan kepada 

bagaimana cara menerapkan metode berdiferensiasi untuk menumbuhkan minat 

belajar siswa di smp negeri 1 Pecalungan. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengadakan suatu 

penelitian sekaligus menganalisis, mengkaji, serta membahasnya lebih jauh lagi 

melalui penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI METODE 

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM MENUMBUHKAN 

MINAT BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM KELAS IX DI SMPN 1 PECALUNGAN BATANG”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, diantaranya: 



6 

 

 

 

 

1. Siswa SMPN 1 Pecalungan menunjukkan minat yang rendah dalam mengikuti 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Metode pembelajaran yang diterapkan cenderung konvensional dan kurang 

memanfaatkan strategi berdiferensiasi yang dapat menyesuaikan kebutuhan 

individu siswa 

3. Guru menghadapi kesulitan dalam merancang dan mengimplementasikan metode 

berdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan kelas, seperti keterbatasan waktu atau 

sumber daya pendukung. 

4. Faktor lingkungan belajar, seperti suasana kelas, dukungan fasilitas, dan 

keterlibatan orang tua, turut mempengaruhi keberhasilan dalam menumbuhkan 

minat belajar siswa 

5. Kesenjangan dalam Gaya Belajar yang dapat menyebabkan beberapa siswa 

kesulitan memahami materi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Sebelum menguraikan lebih lanjut, perlu dilakukan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis. Pembatasan masalah 

membantu mengarahkan penelitian agar tetap relevan dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Dengan membatasi ruang lingkup pembahasan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan mendetail mengenai aspek-aspek 

penting yang akan dikaji. Adapun pembatasan masalah, diantaranya: 

1. Fokus pe.ne.litian ini dibatasi pada minat belajar siswa pada kelas IX SMPN 1 

Pecalungan Batang 

2. Pe.ne.litian ini hanya membahas metode. pe.mbe.lajaran berdiferensiasi dalam mata 

Pelajaran Pendidikan agama islam  
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3. Pe.ne.litian ini hanya me.mbahas ke.ndala dan solusi dalam me.ngimple.me.ntasikan 

me.tode. be.rdife.re.nsiasi dalam me.numbuhkan minat be.lajar siswa pada 

pe.mbe.lajaran agama islam ke.las IX di SMPN 1 Pe.calungan Batang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang masalah yang te.lah diuraikan se.be.lumnya, maka 

dapat dipahami me.nge.nai perumusan masalah me.nge.nai imple.me.ntasi me.tode. 

pe.mbe.lajaran be.rde.fe.re.nsiasi dalam me.numbuhkan minat be.lajar siswa pada mata 

Pe.lajaran Pe.ndidikan agama islam ke.las IX di SMPN 1 Pe.calungan Batang. Pe.rumusan 

masalah ini, pe.ne.litih jabarkan me.njadi pe.rtanyaan pe.ne.litian se.bagai be.rikut 

1. Bagaimana imple.me.ntasi me.tode. pe.mbe.lajaran be.rde.fe.re.nsiasi dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pe .lajaran pe.ndidikan agama Islam 

ke.las IX di SMPN 1 Pe.calungan Batang? 

2. Bagaimana Ke.ndala dan Solusi dalam me.ngimple.me.ntasikan me.tode. 

pembelajaran be.rdife.re.nsiasi dalam me.numbuhkan minat be.lajar siswa pada 

pe.mbe.lajaran agama Islam ke.las IX di SMPN 1 Pe.calungan Batang? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan pe.rtanyaan pe.ne.litian yang sudah diuraikan, maka pe .ne.liti 

me.nyusun tujuan pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

1. Mendeskripsikan Bagaimana Implementasi metode pembelajaran berdiferensiasi 

dalam menumbuhkan minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan agama Islam 

di ke.las IX SMPN 1 Pe.calungan. 

2. Me.nde.skripsikan Apa Saja Ke.ndala dan solusi dalam me.ngimple.me.ntasikan 

me.tode. be.rdife.re.nsiasi dalam menumbuhkan minat belajar siswa pada mata 

pe.lajaran Pe.ndidikan agama islam di ke.las IX di SMPN 1 Pe.calungan Batang 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan kontribusi bagi 

pe.nge.mbangan pe.ne.rapan me.tode. be.rdife.re.nsiasi untuk me.ningkatkan 

kompe.te.nsi dalam pe.mbe.lajaran.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru 

Pe.nulis me.ngharapkan hasil dari pe.ne.litian ini dapat digunakan se.bagai 

be.ntuk saran untuk pe.rbaikan prose.s pe.mbe.lajaran te.rutama dalam 

pe.mbe.lajaran pe.nididikan agama islam . 

b. Bagi siswa  

Pe.nulis me.ngharapkan de.ngan adanya pe.ne.litian ini, dapat 

me.ningkatkan minat siswa dalam mata Pe.lajaran Pe.ndidikan agama Islam di 

SMPN 1 Pe.calungan Batang 

c. Bagi Pembaca 

Pe.nulis me.ngharapkan de.ngan adanya pe.ne.litian ini, para guru dapat 

me.nge.valuasi pe.mbe.lajaran Pe.ndidikan agama islam de.ngan me.tode. 

be.rdife.re.nsiasi  yang digunakan de.ngan me.tode.  yang digunaka, mulai dari 

pe.ne.rapannya, sarana dan prasarana, me .dia dan ke.kurangan lainnya yang 

me.nghambat pe.mbe.lajaran, se.hingga bisa me.nimbulkan pe.mbe.lajaran yang 

e.fe.ktif  dan nyaman. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 
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De.ngan adanya pe.ne.litian ini, se.moga dapat me.njadi re.fe.re.nsi dan 

acuan dalam me.lakukan pe.ne.litian yang se.je.nis diharapkan dapat 

me.me.bantu  me.nge.mbangkan me.tode. be.rdife.nsiasi. 

 

 

 



91 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

a. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi: perencanaan pembelajaran 

berdiferensiasi di SMPN 1 Pecalungan Batang diawali dengan pelaksanaan 

asesmen diagnostik saat kegiatan Masa Orientasi Siswa (MOS), yang digunakan 

untuk menggali minat belajar serta tingkat kesiapan siswa sebelum memasuki 

proses pembelajaran. Meskipun penilaian diagnostik telah dilakukan, penyusunan 

modul ajar masih belum sepenuhnya menggambarkan prinsip-prinsip 

berdiferensiasi secara eksplisit dalam dokumen tertulis. Guru tetap berusaha 

menerapkan perbedaan dalam pembelajaran di kelas meskipun mengakui bahwa 

perbedaan belum dijelaskan secara eksplisit dalam modul ajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran pedagogis untuk menyesuaikan 

pembelajaran, meskipun perencanaan tertulis belum sepenuhnya terstruktur. 

Sebagai fasilitator dan motivator, guru juga sangat membantu siswa. Untuk 

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa, berbagai pendekatan digunakan, 

termasuk tutor sebaya dan reward. 

b. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi: Pembelajaran PAI di SMPN 1 

Pecalungan Batang berbeda. Itu diajarkan sesuai dengan tahapan umum 

pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Berbagai metode pengajaran, 

seperti tutor sebaya, tanya jawab, kerja sama, dan pembelajaran kooperatif, 

menunjukkan perbedaan proses dalam kegiatan inti. Namun, ketika berbicara 

tentang diferensiasi konten, guru cenderung menggunakan satu sumber belajar 

utama, buku ajar, untuk memberikan materi yang sama kepada semua siswa. 
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Sementara itu, tugas kelompok dan tugas individu yang lebih sederhana dilakukan 

untuk membedakan produk ini. Akibatnya, beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dengan tugas mandiri yang lebih kompleks. Guru PAI mengakui bahwa 

penerapan pembelajaran berbeda, terutama membedakan konten, proses, dan 

produk. Karena ini baru dalam kurikulum merdeka, perlu waktu belajar lebih lama. 

c. Evaluasi Pembelajaran Berdiferensiasi: Penilaian sikap dan keterampilan, asesmen 

formatif, dan penilaian sumatif digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Asesmen formatif dilakukan oleh guru secara mandiri dalam 

bentuk kuis interaktif untuk mengevaluasi pemahaman siswa dan tingkat 

keterlibatan mereka. Asesmen sumatif disusun oleh guru berdasarkan tingkat 

pencapaian siswa dengan memanfaatkan observasi langsung, jurnal guru, dan 

catatan perilaku siswa, evaluasi sikap dan keterampilan dilakukan secara konsisten. 

Ini mencakup hal-hal seperti disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan 

kemampuan praktik. Menurut prinsip pembelajaran berdiferensiasi, penilaian ini 

dianggap penting untuk mengidentifikasi perkembangan karakter dan potensi siswa 

secara menyeluruh. Secara keseluruhan, siswa menunjukkan respon positif 

terhadap pembelajaran PAI yang beragam dan menyenangkan; mereka merasa 

lebih termotivasi, nyaman, dan berpartisipasi lebih aktif, yang menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan minat siswa. 

 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Implementasi 

Metode Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX di SMPN 1 Pecalungan Batang, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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a. Bagi Pihak Sekolah SMPN 1 Pecalungan 

Disarankan kepada pihak sekolah untuk memberikan perhatian dan dukungan 

yang lebih intensif terhadap implementasi metode pembelajaran berdiferensiasi, antara 

lain melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta pelatihan profesional 

bagi para pendidik. Dengan dukungan yang sistematis, metode ini dapat diterapkan 

secara berkelanjutan dan menjadi bagian dari kebijakan pengembangan pembelajaran 

di sekolah. 

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus meningkatkan kapasitas 

profesionalnya dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan variasi 

dalam aspek konten, proses, dan produk pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa, sehingga dapat mendorong tumbuhnya minat 

belajar yang lebih tinggi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi Siswa Kelas IX SMPN 1 Pecalungan 

Diharapkan siswa dapat menunjukkan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran serta memiliki kesadaran untuk mengenali potensi dan gaya belajar 

masing-masing. Keterlibatan aktif siswa sangat diperlukan agar pembelajaran 

berdiferensiasi dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap 

motivasi serta hasil belajar mereka. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup 

maupun pendekatan yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan kajian lebih mendalam dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi 

populasi, variabel yang diteliti, maupun pendekatan metodologis, seperti penggunaan 
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metode kuantitatif atau campuran. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji 

efektivitas jangka panjang dari metode pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

peningkatan hasil belajar dan pembentukan karakter siswa. 
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